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Penelitian ini didasari karena adanya peserta didik yang tidak tuntas
pada mata pelajaran PJOK materi kebugaran jasmani pada kelas 7
SMP. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar mata pelajaran PJOK materi kebugaran jasmani peserta didik
kelas 7 SMP dengan menggunakan metode pembelajaran Outdoor
Education berbasis trekking dan outbound. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian
adalah peserta didik kelas 7 SMP. Data hasil belajar dikumpulkan
dengan cara tes hasil belajar dan lembar observasi untuk aspek
kognitif dan aspek afektif sedangkan aspek psikomotor menggunakan

Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI). Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar pada siklus I meskipin masih ada
peserta didik yang tidak tuntas, sehingga dilanjutkan pada siklus Il
yang menghasilkan seluruh peserta didik telah mencapai ketuntasan
pasa materi kebugaran jasmani pada mata pelajaran PJOK. Dapat
disimpulkan bahwa outdoor education dapat meningkatkan hasil
belajar PJOK materi kebugaran jasmani peserta didik kelas 7.
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ABSTRACT

This research was based on the fact that some students did not complete the physical fithess material
in the PJOK subject in grade 7 of junior high school. This research aims to improve learning outcomes
in physical fitness, PJOK for grade 7 junior high school students by using Outdoor Education learning
methods based on trekking and outbound. The research method used is classroom action research,
with the research subjects being grade 7 junior high school students. Learning outcome data was
collected using learning achievement tests and observation sheets for cognitive and affective aspects,
while the Indonesian Student Fitness Test (TKSI) was used for psychomotor aspects. The research
results showed an increase in learning outcomes in cycle | even though there were still students who
did not complete it, so it was continued in cycle Il, which resulted in all students having achieved
completeness in the physical fithess material in the PJOK subject. It can be concluded that outdoor
education can improve PJOK learning outcomes in physical fithess material for grade 7 students.

1. PENDAHULUAN

Di tengah beragam pendekatan pendidikan, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
juga memiliki peran penting. PJOK bukan sekadar tentang aktivitas fisik dan olahraga, melainkan
mencakup pengembangan kesehatan fisik, keterampilan motorik, dan kesadaran akan pentingnya hidup
sehat (Nuraini et al., 2024; Y. Y. Sari et al.,, 2024). Dengan demikian, PJOK terlibat dalam membentuk siswa
secara menyeluruh, bukan hanya secara fisik, tetapi juga dalam aspek-aspek psikologis, sosial, dan
emosional (Alkalah, 2016; Forina et al, 2024). PJOK melibatkan kegiatan fisik dan olahraga yang
bertujuan untuk mengembangkan fisik peserta didik, membentuk karakter sportif, dan mempromosikan
gaya hidup sehat (Mauludiyah et al, 2023; Nuraini et al., 2024). Outdoor Education menghadirkan
pembelajaran diluar ruangan dan memberikan pengalaman yang berbeda dengan pembelajaran
konvensional didalam kelas (Nur Khasanah & Aditia Rigianti, 2023; Pratiwi, D.E., Utami, T.M., Korneliya, B,
Rafiadzkay, M.Z., & Aini, 2021). Dalam konteks PJOK, metode Outdoor Education melibatkan peserta didik
alam aktivitas fisik di alam terbuka seperti melakukan permainan tradisional, pendakian, trekking dan
melakukan aktivitas olahraga lainnya(Mudzakir & Agustin, 2024; Mustafa, 2022). Pengalaman di alam luar
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memberikan pengalaman yang lebih menarik dan segar kepada peserta didik sehingga peserta didik
melakukan interaksi lebih alami dengan materi pembelajaran dan terhindar dari kejenuhan yang
kemungkinan terjadi didalam pembelajaran dalam kelas (Darmansyah et al.,, 2023; Safitri, 2024). Melalui
Outdoor Education peserta didik dapat mengalami sendiri konsep-konsep PJOK seperti kebugaran fisik,
kesehatan dan teknik dasar olahraga (Bukori, 2020; Darmansyah et al., 2023). Hal ini membantu peserta
didik mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman yang mereka rasakan secara langsung, sehingga
meningkatkan pemahaman dan dapat mengaplikasikannya secara langsung.peserta didik merasa terlibat
secara aktif dalam kegiatan di alam terbuka, mereka cenderung lebih antusias dan bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran (Mulyadi, 2022; Pradanna & Irawan, 2024).

Antusiasme ini tidak hanya menciptakan pengalaman belajar yang positif, tetapi juga berpotensi
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran (Afriyani, 2024; Maula et al., 2023). Ketika
peserta didik terlibat dan bersemangat, mereka lebih mungkin untuk berpartisipasi secara aktif, bertanya
pertanyaan, dan berinteraksi dengan materi pembelajaran (Kasi, 2022; Nadiatul Putri et al, 2023).
Hasilnya proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, dinamis dan mendalam. Selain itu, hasil belajar
peserta didik dapat meningkat melalui pengalaman langsung yang diberikan oleh outdoor education
(Khasanah et al.,, 2024; Sari et al., 2024).Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada tanggal 22
November 2023 dengan guru PJOK kelas 7 SMP N 1 Ubud diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta
didik kelas 7i masih ada 10 orang peserta didik yang belum mencapai ketuntasan pada materi kebugaran
jasmani dari total peserta didik yaitu 40 orang peserta didik. Pendekatan pembelajaran yang masih
diterapkan oleh guru cenderung masih pendekatan konvensional sehingga minat belajar dan motivasi
belajar peserta didik masih kurang dimana hasil belajar yang dihasilkan masih kurang memuaskan.

Dalam mengatasi masalah ini, dibutuhkan solusi yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar
peserta didik sehingga peserta didik akan mendapatkan hasil belajar yang bagus juga. Adapun metode
pembelajaran yang digunakan peneliti adalah outdoor educstion yang berbasis trekking dan outbound
(Nuraeni et al,, 2023; Setiawati, 2021). Metode pembelajaran Outdoor education muncul sebagai metode
pembelajaran yang inovatif dan kreatif dimana peserta didik menjadi lebih aktif dan semangat
dikarenakan pembelajaran yang dilakukan di luar ruangan dan berkomunikasi langsung dengan alam.
Melalui outdoor education peserta didik diberikan kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan,
sikap dan keterampilan berdasarkan pengalaman pribadi mereka yang didapatkan secara langsung
(Nuraeni et al., 2023; Setiawati, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya terkait dengan
implementasi outdoor education terdapat peningkatan hasil belajar serta minat belajar peserta didik
setelah dilakukannya pembelajaran di luar ruangan. Dari hasil penelitian tersebut tentunya dapat
membantu penelitian yang dilakukan terkait dengan peserta didik kelas 7i SMP N 1 Ubud. Adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis implementasi outdor terhadap hasil belajar siswa PJOK materi
kebugaran jasmani peserta didik kelas 7 SMP Negeri 1 Ubud.

2. METODE

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas 7i SMP N 1 Ubud yang berlokasi di Kecamatan
Ubud, Kabupaten Gianyar. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2023/2024. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas 7i SMP N 1 Ubud yang terdiri dari 21 orang peserta didik
perempuan dan 19 orang peserta didik laki-laki. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus
terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Setiap siklus terdiri
dari satu kali pembelajaran dan satu kali tes hasil belajar. Penelitian dimulai pada siklus satu dengan
perencanaan seperti menyusun RPP, menentukan rute trekking, mempersiapkan instrumen dan alat yang
akan digunakan, pengelompokan dan pembagian tugas dan pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan refleksi setelah siklus I berakhir sebagai bahan
pertimbangan peneliti untuk melakukan evaluasi terhadap pembelajaran. Metode pengumpulan data
menggunakan metode tes dan metode analisis data dengan analisis statistik deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian dengan implementasi metode pembelajaran Outdoor Education dalam
pembelajaran PJOK materi kebugaran jasmani pada peserta didik kelas 7i SMP N 1 Ubud semester 2 tahun
ajaran 2023/2024, disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Implementasi metode pembelajaran Outdoor Education dalam pembelajaran PJOK

No Uraian Pra Siklus Siklus I Siklus II Peningkatan
1 Jumlah Nilai 3104 3281 3538 257
2 Rata-rata kelas 77.6 81 88 7
3 Ketuntasan Belajar 75% 100% 100% 0%

Ketuntasan belajar peserta didik pada siklus I ditemukan bahwa dari 40 orang peserta didik, pada
aspek kognitif 2 orang peserta didik tidak tuntas sedangkan pada dua aspek lainnya yaitu aspek
psikomotor dan aspek afektif seluruhnya tuntas sehingga hasil belajar keseluruan 40 peserta didik pada
siklus I menjadi 100% tuntas dengan nilai rata-rata 81, ketidaktuntasan 2 orang peserta didik pada aspek
kognitif membuat penelitian dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II seluruh 40 orang peserta didik
mencapai ketuntasan pada tiga aspek kognitif, psikomotor dan afektif dengan nilai rata-rata 88 sehingga
peneliti memutuskan untuk penelitian tidak dilanjutkan ke siklus selanjutnya karena pada siklus II,
seluruh peserta didik sudah mencapai ketuntasan. Berdasarkan uraian dari hasil penelitian pada silus I
dan siklus II, dapat diketahui bahwa implementasi metode pembelajaran outdoor education berbasis
trekking dan outbound dapat meningkatkan hasil belajar PJOK materi kebugaran jasmani peserta didik
kelas 7i SMP N 1 Ubud semester 2 tahun ajaran 2023/2024. Peningkatan nilai rata-rata kelas dan
ketuntasan belajar dari siklus I sampai siklus II disebabkan karena pembelajaran outdoor education
berbasis trekking dan outbound pada siklus II lebih optimal dan efisien. Hal ini terbukti dengan adanya
perbaikan dari kekurangan yang ditemukan melalui refleksi pada siklus I yaitu perubahan jumlah
kelompok yang awalnya 4 kelompok pada siklus I dengan setiap kelompok ada 10 anggota menjadi 5
kelompok dengan anggota 8 orang setiap kelompoknya pada siklus II dan pemberian penguatan dan
motivasi pada peserta didik yang aktif.

Pembahasan

Peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II memperlihatkan keberhasilan
implementasi metode outdoor education yang diterapkan pada kelas 7i SMP N 1 Ubud. Hal ini dikarenakan
beberapa faktor. Kegiatan seperti trekking memberikan pengalaman langsung di alam terbuka, sementara
kegiatan outbound mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kerja tim. peserta didik yang
terlibat dalam kegiatan di luar ruangan cenderung memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi dan
keterlibatan yang lebih dalam dalam proses belajar mereka (Mursalim et al.,, 2024; Setiawati, 2021). Selain
itu, outdoor education juga mendukung pembelajaran aktif dan pengalaman belajar holistic (Mann et al,,
2021; Remmen & Iversen, 2023). Dengan demikian, melalui trekking dan kegiatan outbound, peserta didik
tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga menerapkannya dalam konteks nyata (Nuraeni
et al, 2023; Setiawati, 2021). Misalnya, dalam penelitian ini basil belajar PJOK materi kebugaran jasmani
peserta didik kelas 7 meningkat, tidak hanya pada aspek kognitif saja, namun pada aspek psikomotor dan
aspek afektif peserta didik yang disebabkan oleh pembelajaran melalui trekking dan outbound Dimana
trekking dan outbound dapat melatih kondisi fisik peserta didik serta peserta didik dapat berinteraksi
sosial tidak hanya dengan temannya namun dengan orang orang yang ditemui pada saat melakukan
trekking tersebut (Mudzakir & Agustin, 2024; Nuraeni et al., 2023).

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan
outdoor education dapat meningkatkan hasil belajar dan minat belajar peserta didik (Fibriansyah et al,,
2022; Muhtadi, 2023). Penggunaan outdoor education dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar(Fibriansyah et al, 2022; Panjaitan, 2023). Selain manfaat langsung untuk peserta didik,
implementasi pendidikan di luar ruangan juga dapat memperkuat hubungan antara peserta didik dan
guru, serta meningkatkan kualitas pengajaran secara keseluruhan (Dwi Cahyani et al, 2023; Yulianti,
2024). Sesuai dengan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
pembelajaran outdoor education, hasil belajar PJOK materi kebugaran jasmani peserta didik kelas 7 I SMP
N 1 Ubud meningkat. Outdoor Education seperti trekking dan outbound pada pembelajaran PJOK materi
kebugaran jasmani cocok dapat diterapkan karena peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran
dan selain dari dapat meningkatkan hasil belajar, kegiatan luar ruangan seperti trekking dan outbound
dalam outdoor education dapat meningkatkan kedekatan antara teman sebaya, meningkatkan
keterampilan kepemimpinan, dll (Dwi Cahyani et al., 2023; Yulianti, 2024). Penelitian ini memiliki
kelebihan yaitu Outdoor education menawarkan pendekatan yang berbeda dari pembelajaran tradisional.
Ini dapat membuat materi kebugaran jasmani lebih menarik dan relevan bagi siswa, memanfaatkan
lingkungan luar sebagai alat pendidikan yang dinamis. Kegiatan luar ruangan cenderung lebih menarik
dan menyenangkan dibandingkan dengan pembelajaran di dalam kelas. Ini dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Outdoor
education memungkinkan siswa untuk mempraktikkan konsep kebugaran jasmani dalam konteks yang
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nyata dan langsung. Mereka dapat mengalami secara langsung bagaimana berbagai aktivitas fisik
mempengaruhi tubuh mereka, membuat pelajaran lebih aplikatif dan mudah diingat. Implikasinya, hasil
penelitian dapat mendorong sekolah untuk mengadopsi metode outdoor education secara lebih luas
dalam kurikulum PJOK. Ini bisa mencakup pergeseran dari pembelajaran di dalam kelas ke kegiatan luar
ruangan yang lebih sering. Jika penelitian menunjukkan bahwa outdoor education meningkatkan motivasi
siswa, ini bisa mendorong penggunaan metode serupa di pelajaran lain untuk meningkatkan keterlibatan
siswa secara keseluruhan. Namun, penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu, penelitian mungkin
hanya berlangsung dalam jangka waktu yang terbatas, sehingga sulit untuk mengevaluasi efek jangka
panjang dari outdoor education pada kebugaran jasmani siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan bahwa hasil penelitian bahwa metode
pembelajaran outdoor education dapat meningkatkan hasil belajar PJOK dalam materi kebugaran jasmani
pada peserta didik kelas VII I SMP. Disarankan bagi guru untuk mengembangkan penerapan metode
pembelajaran outdoor education yang berbasis trekking dan outbound dalam pembelajaran PJOK sehingga
pembelajaran lebih menarik dan inovatif. Bagi sekolah, agar mendukung dan dapat memfasilitasi kegiatan
pembelajaran yang menggunakan metode outdoor education dalam pembelajaran PJOK maupun mata
pelajaran lainnya.
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